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ABSTRAK 
 

ASTRIE WULANINGSIH. NIM:2008201003, “PERAN ADVOKAT SEBAGAI 

MEDIATOR DALAM PERKARA PERCERAIAN SUAMI ISTRI 

(Studi Kantor Advokat Krissna Law)”. 

 

Peran advokat yaitu mengupayakan damai dalam perkara perdata 

(perceraian) di luar pengadilan, dan upaya damai tersebut tidak berhasil, maka 

langkah selanjutnya yaitu membawa perkara lebih lanjut ke tahap jalur litigasi di 

Pengadilan Agama sebagai solusi terakhir. Jumlah perkara perceraian pada tahun 

2023 di Pengadilan Agama Sumber Kabupaten Cirebon sebanyak 7.497 sudah 

termasuk cerai talak dan cerai gugat, sedangkan pada tahun 2024 sebanyak 1.763, 

Ketika perkara sudah masuk di Pengadilan Agama atau secara litigasi,akan tetapi  

advokat tetap berkewajiban untuk terus turut serta mendamaikan para pihak.   

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah :” Bagaimana peran advokat dalam upaya mencegah 

perceraian di pengadilan agama sumber kabupaten cirebon? ”Bagaimana 

tanggung jawab profesi advokat dalam hukum Islam dan hukum positif?”, 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan 

dengan cara wawancara, studi kepustakaan dan dokumentasi. Adapun hasil dari 

penelitian ini: Kantor hukum Krissna Law dalam melakukan upaya mencegah 

perceraian sudah mempraktikan upaya jalur damai sebagai langkah awal dalam 

menangani perkara perceraian dengan tetap menjaga hak-hak korban, dengan 

mengrimkan somasi kepada terlapor atau pihak lawan untuk mengadakan mediasi 

non litigasi untuk mencapai kesepakatan atau mufakat, Adapun upaaya yang 

dilakukakn advokat dalam mendamaikan para pihak di litigasi yaitu dengan cara 

membujuk dan memberikan percerahan melalui pendekatan religious dan juga 

moral bagu suami istri yang memiliki anak 

Kata kunci: Advokat, Perceraian, Pengadilan Agama
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ABSTRAK 
 

ASTRIE WULANINGSIH. NIM:2008201003, "HE ROLE OF AN 

ADVOCATE AS A MEDIATOR IN A HUSBAND AND WIFE'S DIVORCE 

CASES 

(Krissna Law Advocate Office Study)”. 

The advocate's code of ethics is to seek peace in civil cases (divorce) 

outside the court, and if these peace efforts are not successful, the next step is to 

take the case further to the litigation stage in the Religious Courts as a final 

solution. The number of divorce cases in 2023 at the Sumber Religious Court, 

Cirebon Regency will be 7,497, including talak divorce and contested divorce, 

while in 2024 there will be 1,763. When a case has entered the Religious Court or 

in litigation, advocates are still obliged to continue to participate in reconciliation. 

the parties.  

This research aims to answer the questions that form the problem 

formulation: "What is the role of advocates in efforts to prevent divorce in the 

Cirebon Regency Source Religious Courts?" "What are the responsibilities of the 

advocate profession in Islamic law and positive law?" This research uses 

qualitative research, data collected by interviews, literature study and 

documentation. The results of this research: Krissna Law law office, in making 

efforts to prevent divorce, has implemented peaceful efforts as a first step in 

handling divorce cases while maintaining the rights of victims, by sending a 

summons to the respondent or opposing party to hold non-litigation mediation to 

achieve agreement or consensus, the efforts made by advocates to reconcile the 

parties in litigation are by persuading and providing enlightenment through a 

religious and moral approach for husbands and wives who have children. 

Keywords: Advocate, Divorce, Religious Court 
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 الملخص

 

اٌجٙٛد اٌّبزٌٚت ٌّٕع اٌطلاق فً اٌّحبوُ اٌذٌٍٕت  دٚس اٌّحبٍِٓ فً"، 2008201003:.أستشي ٚٚلإٍٔجسٍٗ

 .،"فً ِمبطعت سٍشٌبْٛ اٌّصذس

خبسج اٌّحىّت،  (اٌطلاق)إْ لٛاعذ أخلالٍبث اٌّحبًِ ً٘ اٌسعً ٌتحمٍك اٌسلاَ فً اٌمضبٌب اٌّذٍٔت 

وُ اٌذٌٍٕت ٚإرا ٌُ تٕجح جٙٛد اٌسلاَ ٘زٖ، فئْ اٌخطٛة اٌتبٌٍت ً٘ ٔمً اٌمضٍت إٌى ِشحٍت اٌتمبضً فً اٌّحب

، 2023سٍىْٛ عذد لضبٌب اٌطلاق فً ِحىّت سّبش اٌذٌٍٕت، سٍشٌبْٛ سٌجٕسً فً عبَ  .وحً ٔٙبئً

سٍىْٛ ٕ٘بن  2024حبٌت، بّب فً رٌه اٌطلاق اٌطلاق ٚاٌطلاق اٌّتٕبصع عٍٍٗ، بٍّٕب فً عبَ  7,497

ٌضاي اٌّحبِْٛ ٍِضٍِٓ  حبٌت عٕذِب تصً اٌمضٍت إٌى اٌّحىّت اٌذٌٍٕت أٚ فً ِشحٍت اٌتمبضً، لا 1,763

 ٌّٛاصٍت اٌّشبسوت 

ِب ٘ٛ دٚس " :ٌٙذف ٘زا اٌبحث إٌى الإجببت عٍى الأسئٍت اٌتً تشىً صٍبغت اٌّشىٍت .فً اٌّصبٌحت

ِب ً٘ ِسؤٌٍٚبث ِٕٙت " "اٌذعبة فً جٙٛد ِٕع اٌطلاق فً اٌّحبوُ اٌذٌٍٕت فً ِٕطمت سٍشٌبْٛ سٌجٕسً؟

ٌستخذَ ٘زا اٌبحث اٌبحث إٌٛعً، ٚاٌبٍبٔبث اٌتً تُ  "ْٛ اٌٛضعً؟اٌّحبِبة فً اٌششٌعت الإسلاٍِت ٚاٌمبٔ

 .جّعٙب عٓ طشٌك اٌّمببلاث، ٚدساست الأدبٍبث ٚاٌتٛثٍك

ِىتب ِحبِبة وشٌسٕب، فً إطبس جٙٛدٖ ٌّٕع اٌطلاق، لبَ بتٕفٍز اٌجٙٛد اٌسٍٍّت  :ٔتبئج ٘زا اٌبحث

ٛق اٌضحبٌب، ٚرٌه عٓ طشٌك إسسبي وخطٛة أٌٚى فً اٌتعبًِ ِع لضبٌب اٌطلاق ِع اٌحفبظ عٍى حم

اٌٛسبطت اٌمضبئٍت ٌتحمٍك الاتفبق  - .استذعبء إٌى اٌّذعى عٍٍٗ أٚ اٌطشف اٌّعبسض لاحتجبص عذَ اٌطلاق

أٚ اٌتٛافك، فبٌجٙٛد اٌتً ٌبزٌٙب اٌذعبة ٌٍتٛفٍك بٍٓ الأطشاف اٌّتٕبصعت تىْٛ ِٓ خلاي الإلٕبع ٚاٌتٌٕٛش ِٓ 

 .اج ٚاٌضٚجبث اٌزٌٓ ٌذٌُٙ أطفبيخلاي ِٕٙج دًٌٕ ٚأخلالً ٌلأصٚ

 اٌّحبًِ، اٌطلاق، اٌّحىّت اٌششعٍت :اٌىٍّبث اٌّفتبحٍت

 

 

 

 

 

 

 











 

 

xv 

 

KATA PERSEMBAHAN 
 

Segala puji dan syukur senantiasa diucapkan kepada Allah SWT, karena 

dengan segala nikmat dan kekuatan yang telah diberikan, sehingga saya dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini, Shalawat dan salam tak pernah lupa tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW yang menjadi teladan bagi seluruh umat. 

Didedikasikan untuk ayahku tercinta, yang selalu menjadi sumber 

dukungan dan inspirasiku. Aku selalu berterima kasih atas cinta, perhatian, dan 

bimbinganmu yang tak tergoyahkan sejak aku membuka mata di pagi hari hingga 

aku menutupnya kembali di malam hari. Bimbingan dan dorongan telah sangat 

membantu saya mencapai titik ini dan saya tidak dapat melakukannya tanpa Ayah. 

Skripsi ini merupakan bukti nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang telah Ayah 

tanamkan dalam diri saya dan saya harap ini akan membuat Ayah bangga 

terhadap saya.  

Kepada Ibuku tercinta, yang selalu ada di setiap langkah hidupku, baik di 

saat senang maupun sedih. Saya ingin menyampaikan ungkapan rasa terima kasih 

dan penghargaan yang tak terhingga atas cinta, doa, dan dukunganmu yang selalu 

mengalir dari subuh hingga matahari terbenam. Ibuku, engkaulah sosok yang 

menjadikan hidup saya penuh warna, membimbing dan membantuku dalam setiap 

keputusan yang saya ambil, serta selalu memberikan semangat dan kepercayaan 

diri pada diri saya. Skripsi ini adalah bukti nyata bahwa segala nilai dan prinsip 

hidup yang telah Ibu tanamkan pada diri saya, menumbuhkan saya menjadi 

pribadi yang lebih baik dan bermartabat. Sekali lagi, terima kasih banyak ibu. 

رَا  رَبِّ اغْفِرْ لِيْ وَلِوَالِدَيَّ وَارْحَمْهُمَا كَمَا ربَ َّيَانِيْ صَغِي ْ

"Tuhanku, ampunilah dosaku dan (dosa) kedua orang tuaku.  Sayangilah 

keduanya sebagaimana keduanya menyayangiku di waktu aku kecil." 
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MOTTO 
 

“Jangan pernah menyerah dan terus maju, percayalah pada diri sendiri 

bahwa mimpi yang diusahakan tidak ada akan berakhir sia-sia. 

Dan Tidak ada sahabat yang lebih setia dari pada Ilmu pengetahuan.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Daftar huruf Bahasa Arab dan tranliterasinnya kedalam huruf dapat dilihat 

pada halaman beriku: 

 
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ
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 Nun N En ف

 Wau W We و

٘ Ha H ha 

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فػَعَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْؿََ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قَاؿََ -

 ramā  رَمَى -
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 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرةََُ -

 talhah   طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿََ -
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 al-birr  البِرَ -

 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

يا , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

ؿَُالَْْلََ -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
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 ta‟khużu تَأْخُذَُ -

 syai‟un شَيئٌَ -

 an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِفََّالَلهَفػَهُوََخَيػْرَُالرَّازقِِيََْ -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِالِلهَمََْرَاهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

يػْعًالَُللِّهَِا - مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

 

 

 


